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INTISARI

HARYADI MSP, 2020, STUDI DESKRIPTIF ANALISIS SQUALENE DARI
BAHAN ALAM DENGAN KROMATOGRAFI GAS, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Senyawa squalene (2,6,10,15,19,23-heksametil-6,6,10,14,18,20-
tetracosaheksana) merupakan senyawa golongan triterpen polihidrokarbon
dibentuk dari enam unit isoprena. Penelitian ini menggunakan selasih (Ocimum
basilicum L) menghasilkan nilai rendemen, yaitu 58,65 % (n-heksana); 75,04 %
(etil asetat); 68,67 % (etanol 96 %). Nilai bobot jenis diperoleh 0,7272 g/mL (n-
heksana); 1,0127 g/mL (etil asetat); 0,8127 g/mL (etanol 96 %). Energi yang
dibutuhkan untuk mengekstraksi diperoleh 15,024 joule (n-heksana); 18,271 joule
(etil asetat); 15,420 joule (etanol 96 %).

Metode pemisahan squalene dalam sampel bahan alam yang sesuai
menggunakan metode solid phase extraction dan kromatografi kolom gravitasi.

Penetapan kadar terhadap squalene menggunakan kromatografi gas
menghasilkan konsentrasi tertinggi yaitu extra virgin olive oil dengan rentang
0,81-1,02 g/ 100 g.

Kata kunci : squalene, sonikasi, pemisahan, kadar squalene
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ABSTRACT

HARYADI MSP., 2020, DESCRIPTIVE STUDY OF SQUALENE ANALYSIS
OF NATURAL PRODUCT WITH GAS CHOMATOGRAPHY, SKRIPSI
THESIS, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Squalene compound (2,6,10,15,19,23-hexamethyl-6,6,10,14,18,20-
tetracosahexane) is a triterpene polyhydrocarbon group compound formed from
six isoprene units. This study used basil (Ocimum basilicum L) extracted by
sonication yield values, namely 58.65 (n-hexane); 75.04 (ethyl acetate); and
68.67% (ethanol 96%). The specific gravity value obtained was 0.7272 (n-
hexane); 1.0127 (ethyl acetate); and 0.8127 g / mL (96% ethanol). The energy
required to extract is obtained 15,024 (n-hexane); 18,271 (ethyl acetate); and
15,420 joules (96% ethanol).

The method of separating squalene in suitable natural material samples
uses solid phase extraction and gravity column chromatography methods.

Determination of levels of squalene using gas chromatography produced
the highest concentration, namely extra virgin olive oil with a range from 0.81 to
1.02 g/ 100 g.

Keywords: squalene, sonication, separation, squalene content
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Squalene ditemukan oleh Mitsumaru Tsujimoto (1906) dengan
memisahkan fraksi minyak hiu yaitu kurokozame dan teridentifikasi adanya
senyawa hidrokarbon sangat tidak jenuh. Pada tahun 1916, dilakukan penelitian
terhadap minyak hiu dari genus squalus sp. dari lautan dalam dan memperoleh
vakum fraksional senyawa hidrokarbon tidak jenuh dengan rumus kimia CsoHso
dengan nama squalene yang berasal dari nama genus hiu squalus sp. Senyawa
squalene  mempunyai nama lain  yaitu  2,6,10,15,19,23-hexamethyl-
6,6,10,14,18,20-tetracosahexane adalah rantai hidrokarbon yang dibentuk oleh
enam unit isoprena ketika unit-unit tersebut dirangkai maka membentuk triterpen
yang memberikan karakter lipid. Enam ikatan rangkap karbon (C-C)
memungkinkan molekul menjadi salah satu lipid dengan sifat tidak jenuh dan
sensitif terhadap reaksi oksidasi. Squalene secara fisik berwujud transparan
dengan berat molekul 410,7 g / mol, densitas 0,855 g / cm?®, suhu leleh —20 ° C,
larut dalam pelarut organik, dan tidak larut dalam air (Lozano et al/, 2018).
Squalene adalah golongan triterpen berupa metabolit sekunder hasil turunan
terpenoid dengan kerangka karbon berasal dari enam satuan isoprena oleh enam
satuan Cs dan turunan dari Csy. Senyawa squalene banyak diisolasi dari minyak
hati hiu spesies Centrophorus squamosus (Popa et al. 2015). Bentuk dari senyawa
siklik dan terdapat gugus alkohol, aldehid, atau asam karboksilat (Balafifi et al.
2013). Senyawa squalene berbentuk kristal, tidak berwarna, titik leleh tinggi, dan
optis aktif (Robinson, 1991; Komala et al. 2012). Manfaat squalene sebagai
antikanker, detoksifikasi (suplemen makanan), antioksidan, antikolesterol,
kardioprotektor, antifungi, antibakteri, drug administration agent, dan pelindung
kulit dari sinar ultraviolet (Lozano et al., 2018). Squalene juga digunakan sebagai
adjuvant dalam vaksin, serta bahan campuran dalam kosmetik yang berupa
emollient dan moisturizer. Penggunaan dalam kosmetik digunakan derivate /

turunan dari squalene yaitu squalane (Popa el al., 2015).



Ekstraksi senyawa squalene diperoleh dari tiga sumber yaitu nabati,
hewani, dan metode sintetis. Sumber hewani sebagian besar diekstrak dari minyak
hati hiu, karena pada speies hiu merupakan penghasil squalene terbesar. Tetapi,
ekstraksi dari sumber hewani pada hiu dibatasi bahkan dilarang saat ini. Bahkan,
perusahaan makanan dan kosmetik telah menyatakan produk bebas squalene dari
hasil hewan laut ini. Ekstraksi squalene dialihkan pada sumber nabati/tanaman
diantaranya Olea europea (minyak zaitun), Amaranthus sp., Glycine max, dan Zea
mays. Konsentrasi squalene bervariasi tergantung terhadap spesies tanaman,
musim panen, kondisi pasca panen, perlakuan fisikokimia terhadap ekstrak,
penghilangan senyawa minor dari minyak, dan metode ekstraksi yang
mempengaruhi hasil berupa kadar squalane terkandung dalam ekstrak. Secara
umum ekstraksi terhadap senyawa non polar squalene dengan berat molekul
kurang dari 500 g / mol yang larut dalam CO,, dilakukan dengan metode ekstraksi
fluida superkritis (ScCO,) untuk memperoleh minyak yang dapat memfasilitasi
terekstraksinya squalene pada suhu rendah tanpa meninggalkan sisa pelarut
organik. Metode ekstraksi untuk mengekstraksi squalene adalah deodorization
distillate. Kandungan squalene yang diperoleh sebesar 15-30% karena
menghasilkan fraksi unsaponifiable (sterol) serta komponen lain yang lebih tinggi.
Pada suhu, tekanan, dan waktu tinggal harus diperhatikan karena dapat
mempengaruhi kualitas dari distilat. Deodorization distillate minyak kedelai dan
minyak biji bunga matahari merupakan hasil sampingan untuk kualitas squalene
yang tinggi (Lozano ef al., 2018). Metode ekstraksi lain yang dilakukan dengan
gelombang ultrasonik terhadap daun salam (Syzygium polyanthum) dengan pelarut
yang berbeda, diperoleh hasil senyawa squalene terdeteksi setelah ekstrak
dianalisis menggunakan kromatografi gas — spektroskopi massa (Rahim et al.,
2018).

Fraksinasi merupakan metode pemisahan senyawa yang didasarkan atas
tingkat kepolaran yaitu dari non polar, semi polar, dan polar (Harborne, 1987).
Perbedaan pelarut berpengaruh terhadap kandungan total senyawa (Santoso et al.,
2012; Hidayah et al., 2016). Hal demikian disebabkan oleh perbedaan polaritas
dari pelarut (Megha et al., 2014; Hidayah et al., 2016). Pemisahan squalene dari



senyawa-senyawa lain dilakukan oleh Sukandar et al., (2015) dengan metode
kromatografi kolom gravitasi (KKG) pada ekstrak etanol biji kemangi (Ocimum
basilicum L) hingga diperoleh fraksi butanol tahapan selanjutnya yaitu dianalisis
menggunakan kromatografi gas — spektroskopi massa untuk mengamati struktur
kimia squalene. Metode pemisahan lain terhadap squalene dilakukan
menggunakan metode solid phase extraction (SPE). Hasil pemisahan yang
dilakukan oleh Tsimidou et al., (2007) memisahkan squalene dalam minyak zaitun
murni yang sudah dalam bentuk fraksi dan dianalisis menggunakan kromatografi
cair kinerja tinggi, dihasilkan koefisien variasi (CV) 0.62-14.00 %. Instrumen
yang digunakan untuk memisahkan, mengidentifikasi, dan mengukur komponen-
komponen senyawa yang dianalisis, termasuk kromatografi gas yang digabungkan
dengan spektroskopi massa, kromatografi gas dengan detector ionisasi nyala, dan
kromatografi cair yang digabungkan spektroskopi massa, tetapi instrumen tersebut
tidak spesifik untuk memisahkan squalene. Untuk mengatasi diperlukan
kombinasi resolusi dan sensitivitas tinggi yang diberikan oleh detektor yang
berbeda seperti ionisasi foto (UV), inframerah (IR), atau foto dioda (DAD).
Tetapi, sampel sebelum diberikan perlakuan awal untuk menghilangkan
interferensi atau gangguan senyawa asing (Lozano et al., 2015).

Squalene diidentifikasi dalam minyak tumbuhan (nabati) dengan
konsentrasi yang berbeda. Sumber squalene pertama kali ditemukan dalam
minyak nabati yaitu minyak zaitun (olive oil). Konsentrasi squalene dalam mg / g
yaitu pada minyak zaitun 564 mg/ 100 g, minyak kedelai 9,9 mg / 100 g, minyak
biji anggur 14,1 mg / 100 g, minyak hazelnut 27,9 mg / 100 g, minyak kacang
27,4 mg / 100 g, dan minyak jagung 27,4 mg / 100 g. Kisaran konsentrasi
squalene dalam minyak nabati dalam g / kg yaitu minyak biji bunga matahari 0—
0,19 g / kg, minyak kedelai 0,03— 0,2 g / kg, minyak jagung 0,1-0,17 g / kg, dan
minyak zaitun 1,7-4,6 g / kg. Tanaman penghasil squalene tertinggi Pseudograin
amaranthus speciosa mengandung senyawa squalene dengan konsentrasi 4,16 g /
kg. Hasil penelitian ekstensif yang dilakukan terhadap 104 genotipe dari 30
spesies amaranthus mengidentifikasi squalene dengan konsentrasi antara 10,4 -

73,0 g / kg minyak bayam (Popa et al., 2015).



B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang muncul pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Apakah metode ekstraksi yang digunakan dapat mengekstraksi sampel/bahan
dengan kandungan squalene?

2. Apakah metode pemisahan yang digunakan dapat memisahkan senyawa
squalene?

3. Apakah kadar senyawa squalene dalam sampel dapat ditetapkan menggunakan
metode kromatografi gas?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui metode ekstraksi yang digunakan terhadap sampel yang
mengandung squalene.

2. Mengetahui metode pemisahan yang dilakukan terhadap senyawa squalene.

3. Mengetahui kadar squalene yang ditetapkan menggunakan metode

kromatografi gas.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah dapat

menentukan metode penelitian yang tepat dengan melakukan studi pustaka jurnal /

artikel dalam lingkup nasional maupun internasional, sehingga hal tersebut

menambah pemahaman dan wawasan dari peneliti — peneliti baru yang akan

meneliti dan mengembangkan suatu metode penelitian.
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